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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk menguraikan struktur kepribadian tokoh wanita pada novel Ayat-Ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman Elshirazy. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikologi sastra menggunakan kajian psikoanalisis yang dikembangkan oleh Sigmund Freud tentang pembagian psikisme manusia, diantaranya meliputi id, ego, dan superego. Sumber data penelitian ini adalah novel berjudul Ayat-Ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman Elshirazy. Data dalam penelitian ini berupa kutipan narasi dan dialog yang terdapat dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman Elshirazy yang disesuaikan dengan teori psikologi sastra Sigmund Freud. Struktur kepribadian tokoh yang dianalisis adalah keempat tokoh wanita yaitu Aisha, Sabina, Hulya dan Keira. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat struktur kepribadian ditemukan pada keempat tokoh wanita yang dianalisis. Keempat tokoh wanita memiliki unsur kepribadian id yang tampak pada beberapa keinginannya kuat tokoh dalam menghadapi permasalahan mereka. Unsur kepribadian ego terlihat pada setiap tindakan yang ingin diambil tokoh atas permasalahan. Sementara superego terletak pada tindakan yang didasarkan pada sisi moralitas, nilai, etika dan norma masyarakat.
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Abstract
The aim of this research is to describe the personality structure of the female characters in the novel Ayat-Ayat Cinta 2 by Habiburrahman Elshirazy. The method used is descriptive qualitative with a literary psychology approach using psychoanalytic studies developed by Sigmund Freud regarding the division of human psychology, including the id, ego and superego. The data source for this research is the novel entitled Ayat-Ayat Cinta 2 by Habiburrahman Elshirazy. The data in this research is in the form of narrative excerpts and dialogue contained in the novel Ayat-Ayat Cinta 2 by Habiburrahman Elshirazy which is adapted from Sigmund Freud's literary psychology theory. The personality structures of the characters analyzed are the four female characters, namely Aisha, Sabina, Hulya and Keira. The research results showed that the three personality structures were found in the four female characters analyzed. The four female characters have elements of the Id personality which can be seen in some of the characters' strong desires in facing their problems. The Ego personality element can be seen in every action a character wants to take regarding a problem. Meanwhile, the superego lies in actions that are based on morality, values, ethics and societal norms.
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1. Pendahuluan
Karya sastra adalah seperangkat gambaran ide pengarang yang terlahir dari sebuah realita kehidupan yang diproses melalui sebuah intelektual dan ketajaman imajinasi. Seorang pengarang mengungkapkan ide, pikiran, perasaan, imajiasinya melalui sebuah karya sastra yang dapat dinikmati dan bermanfaat untuk masyarakat (Wellek dan Warren, 1990: 25). Hal ini sependapat dengan Lafamane (2020: 1), karya sastra adalah wujud perasaan manusia yang terjadi secara personal dan hadir dalam bentuk gagasan, ide, semangat, serta pemikirannya mengenai kehidupan yang dapat membangun sebuah rasa dengan alat bahasa dan diekspresikan dalam bentuk tulisan.
Novel merupakan salah satu karya sastra yang kajian penelitiannya mengenai psikologis manusia yang menggambarkan aspek kejiwaan melalui tokoh cerita. Dengan kata lain, novel adalah karya sastra yang memiliki kesinambungan dengan psikologi tokoh di dalamnya. 
Menurut etimologi kata psikologi berasal dari bahasa Yunani yakni dari kata psyche berarti jiwa dan logos, yaitu science atau ilmu mengarahkan perhatiannya pada manusia sebagai objek studi, terutama pada sisi perilaku (behavior atau action) dan jiwa (psyche) (Saleh dalam Indriani 2022: 1). Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ilmu psikologi adalah ilmu jiwa yang menekankan perhatian studinya pada manusia, terutama pada perilakunya (human behavior or action). Adapun pengertian psikologi sastra menurut Endraswara (2013: 96) adalah kajian sastra yang mengandung karya sebagai aktivitas kejiwaan. Sependapat dengan itu, Minderop (2016: 55) menjelaskan psikologi sastra adalah kajian yang menelaah cerminan psikologi dalam diri para tokoh yang disajikan sedemikian rupa oleh pengarang sehingga pembaca merasa terbuai oleh problema psikologis kisahan yang kadang kala merasakan dirinya terlibat dalam cerita. 
Dari pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan psikologi berhubungan dengan manusia, (kejiwaan) dan sastra pun berhubungan dengan manusia (tokoh fiksional). Jadi, psikologi sastra adalah ilmu yang mengkaji kejiwaan manusia yang dicerminkan oleh tingkah laku dan dialog para tokoh dalam karya novel.
Aspek psikologis dan perilaku manusia dalam karya sastra dapat dilihat melalui ilmu psikologi sastra yang merupakan sebuah ilmu interdisiplin antara ilmu psikologi dengan sastra (Endraswara dalam Saleh 2023:138). Dengan mempelajari psikologi sastra sama halnya dengan mempelajari manusia dari sisi dalam.  Meskipun, hubungan sastra dengan psikologi bersifat tidak langsung. Hal ini, karena sastra bersifat fiksi (Nurgiyantoro dalam Mujiati et al., 2023: 2), sedangkan psikologi merujuk kepada studi ilmiah tentang perilaku manusia dan proses mental (Saleh 2023: 138). Meskipun demikian, antara sastra dan psikologi memiliki kesamaan yang objek pembahasannya tentang manusia dan kehidupan sebagai sumber kajian ataupun inspirasi. Melalui perkembangan tokoh dan konflik cerita, novel termasuk dalam kajian psikologi karena menekankan pada aspek kejiwaan atau karakter tokoh di dalamnya.
Dalam hal ini psikologi masih mempunyai hubungan dengan disiplin ilmu lain baik filsafat, biologi, sosial, maupun budaya (antropologi). Di samping itu, psikologi mempunyai keterkaitan dengan sastra. Mengenai keterkaitan antara psikologi dengan sastra, Wellek dan Warren (dalam Minderop, 2016: 56) mengatakan psikologi dalam sastra terdapat empat kategori yaitu studi psikologi pengarang sebagai tipe atau sebagai pribadi, studi tipe hukum-hukum psikologi yang diterapkan dalam karya sastra, proses kreatif, dan mempelajari dampak sastra pembaca atau psikologi karya sastra. Sementara, menurut Aristya (2020: 110), hubungan psikoanalisis dengan sastra ada dua. Pertama, psikoanalisis adalah suatu metode interogasi tentang psiko manusia yang sepenuhnya didasarkan pada tindakan mendengarkan kata-kata pasien. Kedua, penemuan sastra dan psikoanalisis adalah karena dalam pemikirannya Freud menjadikan mimpi, fantasme, dan mite sebagai bahan dasar. Dari hubungan di atas, dapat disimpulkan bahwa psikoanalisis mempunyai hubungan yang erat dengan sastra, bahasa dan imajiner. Dengan demikian, teori psikoanalisis dapat dipakai untuk mengalisis suatu karya sastra.
Menganalisis tokoh dalam karya novel dan perwatakan seorang pengkaji sastra juga harus berdasarkan pada teori dan hukum-hukum psikologi yang menjelaskan perwatakan dan kejiwaan manusia. Menurut Maftoon dan Shakouri dalam (Purba, 2018), “Psycholinguistic is simply
defined   as   the   study   of   the   relationship between human language and human mind”. Maka dari itu, psikologi dalam sastra memiliki peran penting mempelajari kepribadian tokoh dan kehidupan sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Teori yang cukup sering digunakan dalam penelitian-penelitian yang membahas tentang psikologi sastra atau sering disebut teori psikoanalisis Sigmund Freud (Schetz & Szubka, 2012). Teori psikoanalisis ini berusaha menjelaskan hakikat dan dinamika kepribadian setiap tokoh yang berbeda dan unik. Kepribadian-kepribadian ini saling berhubungan yang berkembang dan menciptakan perilaku seseorang yang menjadi bagian dari dirinya dan membedakannya dari orang lain (Ardiansyah et al, 2022: 25; Loway dan Nurochman, 2023: 07).
	Teori psikonalisis yang dikembangkan oleh Sigmund Freud dapat dipandang sebagai teknik terapi aliran psikologi. Sebagai aliran psikologi, psikoanalisis banyak berbicara mengenai kepribadian, khususnya dari segi struktur, dinamika, dan perkembangannya (Fadilah et al., 2023: 503). Serupa juga diungkapkan oleh Arminjon et al., (2010) menyatakan psikoanalisis Freudian memiliki hubungan erat dengan ilmu saraf terutama fungsi otak dan fisiologi awal yang mengacu pada pembentukan fantasi unik untuk setiap subjek dalam menjelaskan identitas dan stabilitas diri seseorang. 
 Freud (1923) mengusulkan bahwa pikiran dibagi menjadi tiga komponen: id, ego, dan superego. Ketiga interaksi dan konflik di antara komponen-komponen tersebut menciptakan kepribadian. Hal ini diperdalam oleh Suryabrata (2020), yang mengungkapkan psikologi kepribadian Sigmund Freud terdiri atas tiga aspek, yaitu: Das Es (the Id), Das Ich (the Ego), Das Ueber Ich (the Superego). Ketiga bagian tersebut saling berinteraksi satu sama lain sehingga menghasilkan produk berupa tingkah laku seseorang, berikut penjelasannya: (1) Id atau Das Es atau dikenal dengan System der Unbewussten. Bagian ini adalah bagian biologis dan merupakan bagian kepribadian yang otentik; elemen ini menjadi induk untuk mendorong elemen kepribadian lain untuk tumbuh; (2) Ego atau Das Ich atau dikenal dengan istilah System der BewusstenVorbewussten. Bagian ini adalah bagian psikologis yang berasal dari aspek kepribadian dan muncul disebabkan oleh keperluan makhluk untuk berhubungan baik dengan realitas (Suryabrata, 2020). Dengan kata lain ego sesungguhnya bekerja berdasarkan dorongan dari id, sehingga ego tidak memiliki energi sendiri untuk membentuk stimulus; dan (3) Superego atau Das Ueber Ich ialah bagian sosiologi dari aspek kepribadian, dapat dikatakan sebagai yang mewakili nilai-nilai konservatif serta harapan masyarakat seperti yang dilakukan orang tua kepada anak-anaknya, memberikan perintah dan larangan pada hal-hal tertentu. Superego dapat dimaknai sebagai bagian moral kepribadian. Fungsi utamanya adalah memutuskan hal yang benar atau tidak, sesuai atau tidak, tepat atau tidak, dan dengan ini individu manusia dapat bertindak sesuai dengan norma masyarakat.
Menurut Aliasar dan Parmin (2021: 21) mengungkapkan bahwa, id adalah kepribadian manusia yang paling mendasari yang dibawa sejak lahir berisi semua aspek psikologik, seperti insting, impuls dan drive. Id berada dan beroperasi dalam daerah tak sadar (unconscious) (Alwisol, 2012: 14). Bentuk id diatur oleh konsep kesenangan yang memenuhi semua kebutuhan dasar sebagai manusia seperti seks, pereda nyeri, dan makanan (Engler, 1997: 34). Lalu ada, ego merupakan hal-hal yang berkaitan dengan kenyataan atau realitas sebenarnya (Aliasar dan Parmin, 2021). Realitas ini berdasarkan keinginan tetapi diwujudkan sesuai dengan cara-cara yang diterima oleh keadaan sekitar. Terakhir ada, superego merupakan aspek moral dari kepribadian seseorang. Superego di dapat dari asuhan lingkungan sekitar terutama orang tua dan masyarakat. Dalam hal ini, superego mendasar keputusan yang disesuaikan dengan penilaian benar atau salah dalam suatu kenyataan. Menurut Alwisol (2012: 16), superego memiliki tiga fungsi, yakni 1) mendorong ego menggantikan tujuan-tujuan realistik dengan tujuan-tujuan moralistik, 2) merintangi impuls id, terutama impuls seksual dan agresif yang bertentangan dengan standar nilai masyarakat, dan 3) mengejar kesempurnaan.
Nurjam’an, M., Musaljon, M., Sofiatin, S. & Amri, A. (2023: 106) mengungkapkan bahwa id ialah komponen kepribadian yang mendasar pada manusia, bersifat primitif, naluriah dan tempat ego dan superego berkembang. Id berasal dari perasaan yang tidak nyaman, misalnya kecemasan, emosi, perasaan bosan, dan perasaan tidak peduli, sehingga faktor id ini disebut sebagai kepribadian yang mementingkan keinginannya sendiri dan egois. (Freud, 1910; Siregar, 2018: 16). Ego merupakan komponen yang berperan langsung dengan realitas, manajer dari kepribadian yang membuat keputusan mengenai kepastian. Ego terkadang sadar, bawah sadar dan terkadang tidak sadar. Ketika individu dapat mengidentifikasi dan mempelajari apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan, saat itulah superego tercipta (Nendrawati, 2020). Ketiga, Superego adalah istilah yang merujuk pada nilai dan moral masyarakat yang disebarkan melalui berbagai sarana seperti agama, pendidikan, adat istiadat dan lain-lain. Dengan ini, kita dapat memahami bahwa superego menjadi standar untuk menilai baik dan jahat.
Berdasarkan pendapat di atas mengenai teori psikoanalisis yang dikemukakan oleh Sigmund Freud dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 1
Karakteristik Struktur Kepribadian
Id, Ego, dan Superego Teori Sigmund Freud
	Id
	Ego
	Superego

	Hal mendasar yang ada sejak seseorang lahir
	Hasil interaksi dan cara-cara yang diterima keadaan sekitar
	Hasil pertimbangan antara keinginan, realitas dan norma masyarakat

	Bagian biologis
	Bagian psikologis
	Bagian sosiologi

	Berada dan beroperasi dalam daerah tak sadar
	Berada di antara alam sadar dan alam bawah sadar
	Segala keputusan didasarkan dalam keadaan sadar

	Berdasarkan prinsip kesenangan (pleasure principle)
	Berdasarkan prinsip realitas (reality principle)
	Bagian yang dikendalikan oleh prinsip moral dan idealis (idealistic principle) 

	Berasal dari perasaan ketidaknyaman, misalnya kecemasan, emosi, perasaan bosan, dan perasaan tidak peduli serta kepribadian mementingkan diri sendiri.
	Bertugas sebagai penengah yang mendamaikan tuntutan id dan larangan superego.
	Mempertimbangkan baik buruk ataupun benar salah suatu tindakan dengan norma masyarakat.



Pemilihan novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy sebagai bahan penelitian karena novel ini memuat gambaran fakta kemanusiaan tentang islamofobia, konflik Palestina Israel, pendidikan, sosial, dan kisah cinta. Berdasarkan gambaran tersebut, maka penelitian ini terfokus pada analisis dorongan psikis tokoh dalam melakukan suatu tindakan. Habiburrahman El Shirazy sebagai pengarang berhasil mengemas Novel Ayat-Ayat Cinta 2 dengan sangat baik, novel religi Islamic yang menampilkan bentuk emosi manusia, yakni cinta, pengorbanan, rasa hormat, kasih sayang, kepedulian, toleransi, benci, putus asa, dan harapan serta keyakinan atas segala kuasa Allah Swt. dengan fokus penelitian pada keempat tokoh wanita sentral dalam novel yakni Aisha, Sabina, Hulya dan Keira.

2. Metode
Metode berasal dari kata methodos dan logos, yaitu filsafat atau ilmu mengenai metode. Jadi, metode adalah kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara kerja untuk memahami suatu subjek atau objek penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Ruslan, 2003: 24).
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dan perilaku dari orang-orang yang sedang diamati dan diselidiki. Penelitian kualitatif selalu bersifat deskriptif, artinya data yang dianalisis dan hasilnya berbentuk deskripsi, individu, serta gejala yang sedang terjadi atau nyata (Jabrohim, 2002:32)
Penelitian ini dapat dipahami dengan metode deskriptif yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu dengan menggunakan landasan teori yang sudah dipaparkan, dan kemudian data dianalisis, hasilnya dideskripsikan terkait masalah struktur kepribadian tokoh utama. Namun dalam analisis data yang sesuai dengan rumusan masalah, maka digunakan untuk mengkaji struktur kepribadian berupa id, ego dan superego.
Sumber data penelitian dalam kajian ini adalah novel yang berjudul Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy yang diterbitkan oleh Republika Pesantren Basmala Indonesia tahun 2004.
Data dalam penelitian ini adalah berupa kata-kata, kalimat-kalimat atau kutipan-kutipan hasil dari pembacaan kurang lebih empat kali yang dijadikan sebagai ukuran dalam mengembangkan pengertian dan memberikan interpretasi terhadap novel yang tengah dianalisis.

3. Hasil dan Pembahasan
Setelah membaca dan memahami novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy, terdapat masalah kepribadian yang menonjol dari keempat tokoh yaitu Aisha, Sabina, Hulya dan Keira. Keempat kepribadian tersebut berupa id, ego, dan superego. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari analisis data berikut ini:

3.1 Kajian Psikoanalisis Kepribadian Keempat Tokoh Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy

3.1.1 Kajian Psikoanalisis Tokoh Aisah
Tokoh Aisah dalam novel Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahman El Shirazy adalah seorang Muslimah asal Jerman yang sedang melakukan studi di Kairo. Lalu, jatuh cinta dan menikah dengan tokoh utama (Fahri). Digambarkan sebagai wanita yang tangguh, berkeinginan kuat, pemberani, dan sangat mencintai dan menghargai suaminya.

Hasil temuan struktur kepribadian id
Data (1)
“Di akhir tahun 2006, aku dan Aisha keliling UK dan berkunjung ke Edinburgh. Tujuan utamanya adalah untuk mencari peluang untuk mengembangkan bisnis di UK…. Aisha tertarik untuk melanjutkan S2 di sini. Selain itu Aisha juga ingin menulis novel tentang anak-anak Palestina.” (Hlm. 117)
Berdasarkan kutipan tersebut tersirat adanya indikasi id pada tokoh Aisha yang ingin mendapatkan keuntungan, dan kenikmatan sebanyak-banyaknya untuk memenuhi kebutuhan dasar eksistensinya sebagai manusia. Hal itu dinarasikan dengan jelas pada ‘mengembangkan bisnis; melanjutkan S2; ingin menulis novel’.
Data (2)
“Aisha dan Alicia sepakat untuk pergi ke Palestina awal November 2007. Awalnya aku didesak untuk ikut…” (Hlm. 117).
Dari kutipan narasi tersebut jelas menggambarkan tindak refleks id dari Aisha, yang didukung oleh narasi yang disampaikan Fahri: ‘aku didesak untuk ikut’. Menunjukkan bahwa Aisha mementingkan diri sendiri bahkan sampai memaksa tanpa menghiraukan konsekuensi.

Hasil temuan struktur kepribadian ego
Data (1)
“Aisha Hanem sudah masuk ke dalam bandara. Sudah melewati alat sensor. Tiba-tiba ia keluar lagi sambil berlinang air mata. Ia memeluk Hoca Fahri dan melepas cincin pernikahannya dan memberikannya kepada Hoca Fahri untuk disimpan….” (Hlm. 118)
Penggambaran dialog tersebut menunjukkan adanya prinsip ego. Hal ini terlihat dari tokoh Aisha yang mengambil keputusan untuk melepaskan cincin karena keadaan yang menurutnya solutif. 
Data (2)
“…Aku sudah memutuskan bahwa Aisha telah hilang. Aku tahu aku bisa saja mengambil uang dari rekeningku, tapi itu akan membuatmu curiga…. Aku mencar informasi keberadaanmu…. Aku melakukan perjalanan agar bisa sampai di Edinburgh. Dan akhirnya sampai.” (Hlm. 687-688).
Dari kutipan dialog tersebut terlihat jelas mengandung prinsip ego. Pengambilan keputusan diambil tokoh Aisha agar realitas terbangun dengan benang merah, meskipun itu menyakitkan. Hal itu terdapat pada kalimat ‘aku tahu aku bisa saja mengambil uang dari rekeningku, tapi itu akan membuatmu curiga’
Data (3)
“Selama perjalanan darat yang panjang itu, aku mengemis. Hal yang dulu tidak pernah terpikirkan sama sekali….” (Hlm. 688)
Dari kutipan tersebut terdapat tindak refleks ego yaitu ‘aku mengemis. Hal yang dulu tidak pernah terpikirkan sama sekali’.  Ini dipengaruhi oleh kebutuhan primer atau keperluan makhluk untuk berhubungan baik dengan realita yang dianggapnya cara realistis dan cukup solutif untuk memenuhi tuntutan keadaan.

Hasil temuan struktur kepribadian superego
Data (1)
“Dalam musim dingin yang menggigil, terkadang ia bangun duluan. Ia shalat di samping ranjang, melantunkan ayat-ayat suci Al-Quran, lalu tak lama Aisha akan bangun dan menyusulnya shalat menjadi makmumnya setelah wudhu.” (Hlm. 236).
Kutipan narasi tersebut menggambarkan tokoh Aisha yang taat menjalankan agama, kebaikan, dan moral. Gambaran tersebut termasuk ciri-ciri karakter dalam aspek superego.
Data (2)
“Aisha terisak-isak. “Kau sama sekali tidak salah, Suamiku. Akulah yang salah. Akulah yang terlalu memaksa. Seharusnya aku mengikuti nasihatmu. Menunggu sampai kau selesai sidang baru ita berangkat Bersama....” (Hlm. 680).
Kutipan tersebut mengandung adanya superego. Hal itu terlihat dari kalimat ‘Akulah yang salah’. Kalimat tersebut menunjukkan adanya penyesalan, kesadaran dan kedewasaan. Tokoh Aisha bisa membedakan mana yang baik dan tidak, mana yang benar dan salah.

3.1.2 Kajian Psikoanalisis Tokoh Sabina
Sebenarnya, tokoh Sabina dalam novel Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahman El Shirazy adalah Aisah yang menyamar dan bersembunyi dari Fahri. Dirinya malu karena wajahnya hancur dan menjadi buruk rupa. Di sini, tokoh Sabina digambarkan sebagai Muslimah gelandangan yang misterius.

Hasil temuan struktur kepribadian id
Data (1)
“Lelaki kekar itu mencengkram lengan kanan perempuan bercadar itu, membuat sang perempuan berteriak marah. “Jangan kurang ajar! Jangan sentuh saya!” (Hlm. 501)
Kutipan narasi di atas menunjukkan ketidaknyamanan dan emosi tokoh Sabina yang marah karena disentuh oleh Baruch ini termasuk kedalam kepribadian id. Diperjelas dengan dialog berintonasi tinggi dan bernada tegas adanya tanda seru (!) menggambarkan Sabina sangat marah dan tidak terima dengan perlakuan tersebut. 
Data (2)
“Sabina duduk di kursi berusaha menenangkan diri. Tetapi air matanya mengalir begitu saja. Sesaat lamanya ia terisak- isak, air matanya terus meleleh begitu saja.” (Hlm. 460)
Berdasarkan narasi tersebut tersirat adanya indikasi id pada tokoh Sabina yang merasa sedih sampai menangis terisak-isak. Rasa sedih adalah hal alamiah dan biologis dari manusia.

Hasil temuan struktur kepribadian ego
Data (1)
“Sebelum Baruch menyelesaikan ucapannya, sebuah tamparan keras mendarat di pipinya. Perempuan itu marah besar.” (Hlm. 502)
Berdasarkan kutipan tersebut jelas menandakan kemarahan tokoh Sabina kepada Baruch yang terus menerus menghina dan mencaci Islam. Atas ketidakterimaan itu, Sabina menampar Baruch.
Data (2)
“Kalau kau (Sabina) tidak datang menendang penjahat yang siap mengeksekusi diriku pasti aku sudah tidak bernyawa lagi.”
“Dan kalau kau tidak menyerang Baruch dengan pisau itu saat aku (Fahri) sedang sekarat, pasti aku tinggal nama saja.”
Berdasarkan dialog di atas menunjukkan tindakan Sabina yang menyerang Baruch untuk menyelamatkan Fahri termasuk kedalam ego, meskipun dalam keadaan lemah dan takut Sabina datang kembali untuk menendang Baruch.

Hasil temuan struktur kepribadian superego
Data (1)
“Ia bangkit dan menuju bartender. Ia menyerahkan uang kertas lima ponsterling dan mengatakan kepada bartender sisanya untuk tips. Perempuan cadar itu lalu keluar dari kafe itu. Ia tak mau berbuat keributan di situ.” (Hlm. 422)
Kutipan narasi di atas menjelaskan bahwa tokoh Sabina memilih untuk keluar dan pergi dari café karena ingin menghindari keributan dan konflik dengan Baruch. Tindakan moral yang lebih mementingkan dan mengutamakan kenyamanan orang lain inilah yang termasuk tindakan superego. Hal ini karena superego merupakan bagian dari moral kepribadian seseorang yang mencerminkan nilai-nilai, norma, etika, dan moral masyarakat sekitar.

3.1.3 Kajian Psikoanalisis Tokoh Hulya
Tokoh Hulya dalam novel Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahman El Shirazy adalah wanita keturunan Turki dan Jerman yang merupakan sepupu dari Aisha yang kemudian menjadi istri Fahri. Hulya digambarkan sebagai muslimah baik hati.

Hasil temuan struktur kepribadian id
Data (1)
“Hulya merasa tidak kuat menanggung beban batinnya. Ia telah berusaha semampu yang ia bisa untuk membuat Fahri membara dalam kodratnya sebagai pria. Tetapi dua bulan lebih hidup bersama, tidur bersama, ia masih utuh sebagai seorang perempuan yang masih gadis.” (Hlm. 602)
Kutipan narasi di atas jelas menggambarkan bentuk id dari perwujudan aspek biologis kepribadian manusia, Hulya yang sudah menjadi istri Fahri namun belum mendapatkan nafkah batin merasa tertekan. Kebutuhan seksual inilah yang merupakan bentuk prinsip kesenangan (pleasure principle) yang memang sudah ada sejak manusia terlahir.
Data (2)
“Hulya langsung berbisik kepada Fahri yang duduk di ruang tamu. Kita punya waktu dua puluh menit. Bau bunga-bunga musim semi ini membuatku ingin ibadah seperti yang dilakukan para penghuni surga. Ayo cepatlah, Sayang'” (Hlm. 498)
Kutipan narasi dan dialog yang diucapkan Hulya di atas jelas menggambarkan bentuk id yang merupakan kebutuhan biologis manusia yang dilakukan suami istri.

Hasil temuan struktur kepribadian ego
Data (1)
"Tidak! Aib bagi keluargaku kata-kata pisah dan talak! Aku tidak akan menyerah! Kita harus ke psikolog!" (Hlm. 603)
Kutipan dialog di atas menunjukkan struktrul kepribadian ego tokoh Hulya yang meminta suaminya untuk ke psikolog sebagai solusi atau upaya penyelesaian masalah rumah tangga mereka. Keinginan Hulya inilah yang termasuk ego, karena dasarnya ego adalah upaya untuk terpenuhinya id.
Data (2)
“Ia merasa lega telah mengeluarkan beban batin yang selama ini menyesak di dadanya. la juga lega mendapatkan saran dan pencerahan yang logis dari Sabina.” (Hlm. 493)
Kutipan narasi di atas menunjukkan yang awalnya merasa tertekan dan sesak diawal pernikahannya dengan Fahri. Setelah, mendapatkan saran dari Sabina menjadi lega dan tenang. Sikap meminta saran inilah yang merupakan bagian dari ego (mencari solusi atas permasalahan yang tengah dihadapi).
Data (3)
“Ada rasa takut dan khawatir menyergapnya. Tetapi jeritan Keira itu memanggil nurani dan keberaniannya. Hulya berlari ke toilet perempuan.”
Berdasarkan kutipan narasi di atas tindakan Hulya yang menghampiri Keira adalah ego, meskipun dirinya merasa takut tapi Hulya tetap berlari untuk menyelamatkan Keira. 

Hasil temuan struktur kepribadian superego
Data (1)
"Sejak itu cara Hulya berinteraksi dengan Fahri berubah. Hulya yang selama ini lembut, lebih terasa lembut. Yang selama ini telah sabar, lebih terasa sabarnya. Hulya tidak lagi menuntut atau membicarakan ketidakberdayaan Fahri dalam menyalakan dirinya.” (hlm. 606)
Kutipan dialog di atas termasuk ke dalam superego yang tampil sebagai penengah dan pengontrol kepribadian tokoh Hulya atas keinginannya mempertahankan hubungan dan rumah tangganya Bersama Fahri. Singkatnya superego adalah jalan tengah antara id dan ego yakni Hulya yang bersabar dengan kondisi suaminya.

3.1.4 Kajian Psikoanalisis Tokoh Keira
Tokoh Keira dalam novel Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahman El Shirazy adalah wanita remaja yang sangat membenci Fahri dan Islam karena menganggap Islam penyebab Ayahnya meninggal karena peristiwa bom London. Keira memiliki sikap yang keras kepala, pemberontak, dan sombong.

Hasil temuan struktur kepribadian id
Data (1)
“Gadis itu mendengus lalu masuk rumahnya tanpa menjawab pertanyaan Fahri. Ia menutup pintu rumahnya dengan sedikit keras.” (Hlm.37)
Potongan narasi di atas sepenuhnya memperlihatkan sifat egosentris tokoh Keira yang antipasti dan antisosial, sehingga ciri tersebut termasuk dalam kategori kepribadian id.
Data (2)
“Tampak Keira mengamuk dan memecahkan kaca jendelanya sendiri…“Mama jahat! Aku benci mama! Katanya sambil terisak-isak.” (Hlm. 170).
Penggalan narasi tersebut mempertunjukan sifat primitif manusia saat akan keinginannya tidak terpenuhi. Jelas itu termasuk dalam salah satu ciri struktur kepribadian id. Sifat dasar yang memberontak terluap tanpa mempertimbangkan baik tidaknya suatu tindakan. Diperjelas dengan penggalan dialog Mama jahat! Aku benci mama!’ bahwa tokoh Keira mementingkan diri sendiri bahkan sampai memaksa tanpa menghiraukan realitas dan etika saat keinginannya tidak terpenuhi merupakan salah satu ciri id. 
Data (3)
“Iya. Aku tidak bisa melupakannya. Rasa sakit dan kebencian itu tak bisa aku enyahkan. Mereka muslim ekstremis itu, merenggut ayahku dengan kejam….” (Hlm. 309) 
Kutipan dialog di atas menggambarkan tindak refleks id atas kekecewaan, rasa sakit, dan benci yang terus mempengaruhi alam bawah sadarnya. Ini terlihat pada kalimat: ‘Aku tidak bisa melupakannya; mereka muslim ekstremis.’jelas kutipan dialog ini termasuk dalam struktur psikologi id.
Data (4)
Keira melempar segepok uang ke atas meja sofa lalu keluar dengan tidak ramah. (Hlm.493)
Penggalan narasi tersebut sepenuhnya memperlihatkan sifat arogansi tokoh Keira yang sudah antipati, sehingga ciri tersebut termasuk dalam kategori kepribadian id.

Hasil temuan struktur kepribadian ego
Data (1)
“Gadis itu menyampaikan terima kasih dengan dingin dan langsung mengeloyor ke rumahnya….” (Hlm. 15). 
Dari potongan narasi di atas menggambarkan bahwa si tokoh Keira mengandung prinsip ego. Pengambilan keputusan pikirannya mencoba dipaksa disesuaikan dengan realitas bahwa ucapan terima kasih harus disampaikan meski dengan berat hati. 
Data (2)
“Keira melelang ke-virgin-annya. Keira membuka angka seratus ribu poundsterling. Keira mengatakan ia melakukan itu demi meraih cita-cita untuk kuliah di sekolah musik terkemuka di Inggris.” (Hlm. 211)
Dari penggalan narasi di atas menggambarkan jelas bentuk ego karena sang tokoh yang mencoba realistis untuk memenuhi tuntutan id dengan melakukan aksi agar masalahnya mendapat jalan keluar meski tanpa memperdulikan konsekuensi. Tokoh Keira hendak melelang kevirginannya karena keinginannya untuk dapat sekolah di tempat yang banyak melahirkan pemain biola yang besar dan terkenal.
Data (3)
“…Saya mengaku salah, tapi jangan kau putus harapan saya di tengah jalan. Saya janji akan ikuti semua saranmu. Tolong, Nyonya.” (Hlm.309)
Kutipan dialog di atas sepenuhnya menunjukkan refleks ego. Ini dipengaruhi oleh kebutuhan primer atau keperluan manusia yaitu tokoh Keira untuk berhubungan baik dengan realita yang dianggapnya cara paling realistis dan cukup solutif tuntutan keadaan terpenuhi yaitu dengan mengakui kesalahannya. Maka dialog di atas termasuk dalam psikologi ego.

Hasil temuan struktur kepribadian superego
Data (1)
“Tampaknya sang ibu menangis, begitu juga Keira. Nyonya Janet berulang kali minta maaf kepada Keira, namun Keira bilang ibunya tidak harus minta maaf kepadanya sebab ia juga merasa bersalah.” (Hlm. 250).
Potongan narasi di atas menggambarkan moral kepribadian yang dibangun di atas kesadaran diri. Tokoh Keira sudah bisa membedakan mana yang baik dan yang tidak baik sehingga tidak lagi egois dengan menyalahkan.
Data (2)
“Keira langsung terisak dan hendak bersujud di kaki Hulya, tapi Hulya mencegahnya, bahkan merangkulnya. Keira menangis dalam rangkulan Hulya.” (Hlm. 635)
	Dari narasi di atas jelas sepenuhnya menggambarkan situasi dari kepribadian superego. Tokoh Keira sudah sadar dan menyesali perbuatannya sehingga bisa membedakan mana yang baik dan yang buruk, mana yang salah dan benar, mana yang tepat dan tidak tepat. 
Data (3)
“Meskipun Tuan Fahri telah memaafkan saya…”….Kini Keira menyebut Fahri dengan “Tuan”. (Hlm. 641).
	Dialog di atas menunjukkan penyesalan, kesadaran, dan kekhilafan tokoh Keira yang selama ini ia lakukan kepada Fahri. Sikap hormat muncul sebagai bentuk itikad dan manifestasi dari sebuah adab dan etika. Hal ini terdapat pada kalimat: ‘Keira menyebut Fahri dengan “Tuan”. Sikap yang mengandung nilai-nilai positif seperti ini termasuk dalam aspek kepribadian superego.

3.2 Hubungan id, ego, dan superego Keempat Tokoh Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy
Adapun hubungan id, ego, dan superego adalah energi id akan meningkat karena rangsangan (impuls) sehingga menimbulkan ketegangan atau pengalaman yang dapat menguasai ego agar bertindak secara konkret dalam memenuhi rangsangan tersebut. Di sisi lain superego berusaha untuk menentang dan menguasai ego agar tidak memenuhi hasrat dari id karena tidak sesuai dengan konsepsi ideal (Larasati, 2017: 26). Berdasarkan definisi di atas, penulis berpendapat bahwa superego merupakan pengendali dari tuntutan kepuasan id dan hakikat realitas ego. Sementara, superego berperan dalam menekan keinganan id dan mengendalikan ego untuk bersikap berdasarkan pikiran dan pertimbangan yang logis dan bermoral sesuai tuntutan ideologi yang berlaku dalam masyarakat.
Hubugan ego dengan id merupakan hubungan tak sadar, sedangkan hubungan ego dengan dunia eksternal ialah hubungan yang sadar. Hubungan itu diatur oleh prinsip realitas. Prinsip realitas ialah prinsip yang bertang- gung jawab atas kemungkinan yang disajikan oleh dunia eksternal dibandingkan dengan prinsip kesenangan id (Freud, 2006: 37).

4. Simpulan
Teori psikoanalisis Sigmund Freud berguna untuk analisis karya sastra karena kontribusi psikoanalisis terhadap sastra memberikan wawasan interpretatif yang berguna melalui sudut pandang psikoanalisis yang akan memberikan kesempatan untuk menganalisis dan mengevaluasi karya-karya tersebut melalui asal usul dan fungsinya yang memang telah melekat pada diri seseorang.
	Berdasarkan data yang telah dianalisis kepada keempat tokoh Ayat-Ayat Cinta 2 didapatkan hasil bahwa Aisah dan Sabina lebih dominan kepada superego dimana setiap tindakan yang mereka lakukan berdasarkan pada sisi moralitas, nilai, etika dan norma masyarakat. Sementara, Hulya lebih dominan kepada ego yang banyak tindakannya mendapatkan masukan dan nasihat dari Sabina sedangkan Keira memiliki unsur kepribadian id yang lebih dominan dengan sikap keras kepala, arogan dan sifat buruknya yang lebih banyak ditampilkan dalam novel.
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